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INTISARI 

PRASILIA, RA., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

ETANOL 70%, FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DAUN 

KARI (Murraya koenigii (L.) Spreng TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 SECARA in vitro, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Daun kari memiliki kandungan kimia yang berperan sebagai antibakteri 

yaitu flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan steroid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat 

dan air dari daun kari, mengetahui ekstrak etanol dan ketiga fraksi dari daun kari 

yang paling efektif, serta menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang dihasilkan dari fraksi teraktif ekstrak 

etanol 70% daun kari terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode difusi 

dan dilusi. Metode difusi untuk mengetahui diameter zona hambat dari ekstrak 

dan fraksi. Diameter zona hambat dilakukan analisis data menggunakan ANOVA. 

Metode dilusi dilakukan seri pengenceran fraksi teraktif etil asetat untuk 

mendapatkan nilai KHM, setelah itu dilakukan inokulasi untuk mendapatkan nilai 

KBM. 

Ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat dan air daun kari memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Fraksi teraktif 

etil asetat 40%, dengan rata-rata diameter zona hambat 17,16 mm. Nilai KBM 

fraksi etil asetat sebesar 5%. 

 

Kata   kunci  : Daun kari, Fraksinasi, Staphylococcus aureus ATCC  25923. 
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ABSTRACT 

PRASILIA, RA., 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF 70% 

ETHANOL EXTRACT, n-HEXANE, ETHYL ACETATE AND WATER 

FRACTION OF CURRY LEAVES (Murraya koenigii (L.) Spreng) 

AGAINST Staphylococcus aureus ATCC 25923 in vitro, THESIS, THE 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Curry leaves contain some chemical compounds serving as antibacterial 

agent: flavonoids, tannins, saponins, alkaloids and steroids. This research aimed to 

find out the antibacterial activity of 70% ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate 

and water fractions of curry leaves, to find out which one has most effective 

antibacterial activity, whether ethanol extract or three fractions of curry leaves, 

and to find out Minimum Inhibiting Concentration (MIC) and Minimum Killing 

Concentration (MKC) produced by the most active 70% ethanol extract of curry 

leaves on Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

The antibacterial activity test in this study was conducted using diffusion 

and dilution methods. Diffusion method to obtain the inhibition zone diameter 

from extract and fraction. The diameter of the inhibition zone was analyzed using 

ANOVA data. The dilution method was carried out in a series of dilution of the 

most active fraction of ethyl acetate to obtain the MIC value, after which 

inoculation was carried out to obtain the KBM value. 

70% ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate and water fraction of curry 

leaves have antibacterial activity. The most active fraction of ethyl acetate is 40% 

with inhibiting zone diameter 17.16 mm. The Minimum Killing Concentration 

value of ethyl acetate fraction is 5%. 

.  

Key words : Curry leaves, Fractionation, Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan salah satu permasalahan yang banyak terjadi 

di dunia terutama di Indonesia dengan kawasan yang beriklim tropis dan dapat 

menyebabkan berbagai penyakit dan kematian. Udara yang berdebu, temperatur 

yang hangat dan lembab serta keadaan yang buruk menjadi faktor yang 

mendukung mikroba untuk dapat tumbuh subur. Salah satu contoh infeksi yang 

dominan terjadi di masyarakat adalah infeksi akibat keadaan kulit yang abnormal 

seperti luka bakar dan luka terbuka (Devi et al. 2017). Salah satu penyebab 

terjadinya infeksi adalah bakteri. Beberapa bakteri penyebab penyakit adalah yang 

bersifat oportunistik, misalnya Streptococcus pneumonia dan Staphylococcus 

aureus. Staphylococcus aureus merupakan patogen utama untuk manusia (Jawetz 

et al. 2010). 

Staphylococcus aureus termasuk bakteri Gram positif anggota famili 

Staphylococcaceae. Staphylococcus aureus merupakan spesies yang paling invasif 

dan berbeda dari spesies lainnya karena memiliki enzim koagulase (Gillespie dan 

Bamford, 2009). Staphylococcus aureus menimbulkan penyakit karena mampu 

melekat ke sel, menyebar dalam jaringan, menghasilkan enzim ekstrasel atau 

eksotoksin dan membentuk abses. Infeksi yang disebabkan Staphylococcus aureus 

dapat ditemui pada kulit, pernapasan, tulang, traktus gastrointestinal dan terkait 

pemakaian kateter (Elliott et al. 2007). 

Antibakteri yang berasal dari tumbuhan dapat bekerja dengan berbagai 

cara, antara lain menghambat sintesis dinding sel bakteri, mengganggu sintesis 

DNA dan RNA, mengganggu fungsi membran dan struktur, menginduksi 

koagulasi konstituen sitoplasma, dan mengganggu komunikasi antar sel 

(Radulovic et al. 2013). Tumbuhan herbal mengandung banyak senyawa biologis 

aktif untuk membantu dalam pengobatan berbagai penyakit. Penggunaan obat dan 

formulasi herbal menjadi pertimbangan untuk mengurangi efek toksik dan 

resistensi bakteri serta efek samping yang minimal dibandingkan dengan obat-
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obat sintetis, dan mudah dalam memperoleh bahan baku (Tirumalasetti et al. 

2014). 

Tumbuhan sebagai sumber senyawa obat memainkan peran dominan 

dalam pemeliharaan kesehatan manusia sejak zaman dahulu. Menurut World 

Health Organization (WHO) sebanyak 80% populasi di dunia menggunakan 

ekstrak tumbuhan atau konstituen aktif dalam tumbuhan sebagai obat tradisional 

atau obat herbal yang berasal dari alam (Kirbag et al 2009). Indonesia merupakan 

negara tropis yang kaya akan jenis tumbuhan obat-obatan, salah satunya adalah 

daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) yang sering dimanfaatkan sebagai 

penyedap makanan (Komal et al. 2018).  

Studi ethnobotanical menunjukkan tanaman kari (Murraya koenigii (L.) 

Spreng) digunakan di banyak bagian dunia untuk mengobati beberapa penyakit, 

seperti penurun panas, anemia, obat cacing, anti nyeri, anti inflamasi, dan 

pencahar. Bagian tanaman yang biasa dimanfaatkan sebagai obat tradisonal adalah 

bagian akar, batang, kulit, daun, dan buah (Gahlawat et al. 2014). Penelitian 

Rastina et al. (2015) membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kari mengandung 

senyawa metabolik sekunder: alkaloid, flavonoid, saponin dan steroid. Dari hasil 

penelitian secara in vitro menunjukkan adanya daya hambat yang kuat pada 

konsentrasi 50% terhadap bakteri S. aureus, E. coli,dan Pseudomonas sp. dengan 

zona hambat masing-masing 10,5 mm, 22,3 mm dan 19,62 mm. Berdasarkan 

penelitian tersebut daun kari memiliki potensi sebagai antibakteri Gram positif 

dan Gram negatif.  

Penelitian lain Argal et al. (2011) ekstrak daun kari mengandung 

glikosida, steroid, tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, kuinon, protein dan gula. 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan pelarut 70% etil alkohol, 90% etil 

alkohol, metanol dan kloroform dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20% terhadap 

bakteri S. aureus.  Pada konsentrasi 10% dengan zona hambat masing-masing 

11mm, 10mm, 14mm, 13mm. Pada konsentrasi 15% dengan zona hambat masing-

masing 13mm, 10mm, 14mm, 13mm. Pada konsentrasi 20% dengan zona hambat 

masing-masing 16mm, 10mm, 14mm, 17mm.  
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Berdasarkan uraian diatas, maka hal inilah yang mendasari penelitian 

pengujian aktivitas antibakteri daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng)  terhadap 

bakteri Gram positif yaitu Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan uji 

fraksinasi agar dapat menghasilkan senyawa yang pemisahanannya lebih spesifik. 

Metode yang digunakan yaitu metode difusi dan dilusi untuk mengetahui Kadar 

Hambat Minimum (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan maka 

diambil suatu rumusan masalah yaitu.  

Pertama, apakah ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

dari daun kari mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923? 

Kedua, manakah diantara ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, etil asetat 

dan air yang paling efektif aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923?  

Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif ekstrak etanol 70% daun kari 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu.  

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70%, fraksi 

n-heksana, etil asetat dan air daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Kedua, untuk mengetahui diantara ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, 

etil asetat dan air dari daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) yang efektif 

aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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Ketiga, untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi teraktif ekstrak etanol 70% daun 

kari (Murraya koenigii (L.) Spreng). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini bermanfaat untuk. 

Bagi peneliti, memperkaya wawasan ilmu pengetahuan dalam 

memanfaatkan daun kari (Murraya koenigii (L.) Spreng) sebagai antibakteri untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan. 

Bagi peneliti lain, memberikan gambaran kerangka berpikir sebagai 

motivasi untuk penelitian lebih lanjut tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pemanfaatan daun kari. 

Bagi masyarakat, memberikan pengetahuan dan informasi mengenai 

pemanfaatan tanaman daun kari. 

  


